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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Bagi Hasll
211 Pengertian Bagi Hasll

Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) diké
dengan profit sharing Profit sharing dalam kamus ekonomi
diartikan dengan pembagian laba. Secara defipitifit sharing
diartikan distribusi beberapa bagian dari laba ppale@ pegawai
dari suatu perusahaan.

Bagi Hasil adalah bentuleturn (perolehan kembaliannya)
dari kontrak investasi, dari waktu ke waktu, tidaésti dan tidak
tetap. Besar-kecilnya perolehan kembali itu bengamtpada hasil
usaha yang benar-benar terjadi.

Jadi, sistem bagi hasil merupakan sistem di mana
dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama dirdataelakukan
kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut dipergmjiadanya
pembagian hasil atas keuntungan yang akan di degpata kedua
belah pihak atau lebih. Besarnya penentuan pogitsil antara
kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatasarpar dan
harus terjadi dengan adanya kerelaan-Tarodhir) di masing-

masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.

! Muhammadpp. cit.,him. 22.
2 Adiwarman Karimpp. cit.,him. 203.
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Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan di
dalam perbankan syari’ah terdiri dari dua sisteatuy

Metode bagi hasil terdiri dari dua sistem:

a. Bagi untung Profit Sharing adalah bagi hasil yang dihitung
dari pendapatan setelah dikurangi biaya pengeloliama.
Dalam sistem syariah pola ini dapat digunakan untuk
keperluan distribusi hasil usaha lembaga keuanggamas;

b. Bagi hasil Revenue Sharingadalah bagi hasil yang dihitung
dari total pendapatan pengelolaan dana. Dalannsisyariah
pola ini dapat digunakan untuk keperluan distrithasil usaha
lembaga keuangan syari&h.

Aplikasi perbankan syariah pada umumnya, bankatdap
menggunakan sistenprofit sharing maupun revenue sharing
tergantung kepada kebijakan masing-masing bankkumiemilih
salah satu dari sistem yang ada. Bank-bank syyaaly ada di
Indonesia saat ini semuanya menggunakan perhitubgginhasil
atas dasamevenue sharinguntuk mendistribusikan bagi hasil
kepada para pemilik dana (deposan).

Suatu bank menggunakan sist@nofit sharingdi mana
bagi hasil dihitung dari pendapataetto setelah dikurangi biaya
bank, maka kemungkinan yang akan terjadi adalahhzesy yang

akan diterima oleh parahahibul maal (pemilik dana) akan

? http://www.inkopsyahbmt.co.id/konsep-bagi-hasilasia-ekonomi-syariah//
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semakin kecil. Kondisi ini akan mempengaruhi kenagi
masyarakat untuk menginvestasikan dananya padasyankh.

Suatu bank yang menggunakan sistem bagi hasil
berdasarkan revenue sharing yaitu bagi hasil yang akan
didistribusikan dihitung dari total pendapatan bas&belum
dikurangi dengan biaya bank, maka kemungkinan ydam terjadi
adalah tingkat bagi hasil yang diterima oleh pdmdana akan
lebih besar dibandingkan dengan tingkat suku byragar yang
berlaku. Kondisi ini akan mempengaruhi para pendiéna untuk
mengarahkan investasinya kepada bank syariah.

Prinsiprevenue sharingliterapkan berdasarkan pendapat
dari Imam Syafi'i yang mengatakan bahwautiharibtidak boleh
menggunakan harta mudharabah sebagai biaya baitdaadaan
menetap maupun bepergian (diperjalanan) karendharibtelah
mendapatkan bagian keuntungan maka ia tidak berhak
mendapatkan sesuatu (nafkah) dari harta itu yadg pkhirnya ia
akan mendapat yang lebih besar dari bagiahibul maal’

Sedangkan prinsiprofit sharing diterapkan berdasarkan
pendapat dari Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan nma
Zaidiyah yang mengatakan bahwa mudharib dapat
membelanjakan harta mudharabah hanya bila perdagayg itu
diperjalanan saja baik itu berupa biaya makan, mimakaian dan

sebagainya”. Imam Hambali mengatakan bahwadharibboleh
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menafkahkan sebagian dari harta mudharabah baakndiadaan

menetap atau bepergian dengan sirahibul maaltetapi besarnya

nafkah yang boleh digunakan adalah nafkah yand tdikenal

(menurut kebiasaan) para pedagang dan tidak bbros”.

2.1.2 Konsep Bagi Hasll

Konsep bagi hasil adalah sebagai berikut:

a.

Pemilik dana akan menginvestasikan dananya meééhbhaga
keuangan syariah yang bertindak sebagai pengelola;
Pengelola atau lembaga keuangan syariah akan noémgel
dana tersebut dalam sistepool of fund selanjutnya akan
menginvestasikan dana tersebut ke dalam proyek wdaha
yang layak dan menguntungkan;

Kedua belah pihak menandatangani akad yang beraigr
lingkup kerja sama, nominal, nisbah dan jangka wakt
berlakunya kesepakatan tersebut.

Untuk menghitung bagi hasil pembiayaan, ada bebera

hal yang harus diperhatikan, yaitu:

1.

2.

Besarnya pembiayaan;

Jangka waktu pengembalian;

Sistem pengembalian, apakah mengangsur atau ditakag;
Hasil yang diharapkan oleh BMT;

Nisbah bagi hasil;

* Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bagkrih, Jakarta: PT.
Grasindo, 2005, him. 118.
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6. Proyeksi pendapatan dari peminjam. Berdasarkanatemgn
usaha sebelumnya, proyeksi ini lebih mudah diketabika
proyeksinya sudah jelas misalnya sudah ada ordakam
proyeksi pendapatan lebil riil;

7. Realisasi pendapatan yang sesungguhnya. Berdadapgaan
keuangan peminjam, besar kecilnya laba aktual rdedgsar
dalam pengambilan tingkat bagi hasil;

8. Tingkat persaingan harga, baik dengan lembaga keauman
sejenis maupun dengan lembaga konvensmnal.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Bagi Hasll
Faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil adaitiya
a. Faktor Langsung
Faktor-faktor  langsung yang mempengaruhi
perhitungan bagi hasil adaldahvestment ratejumlah dana
yang tersedia dan nisbah bagi hagitofit sharing ratig,
penjelasannya adalah sebagai berikut:
1) Investment ratanerupakan prosentase aktual dana yang
diinvestasikan dari total dana. Jika bank menemuka
investment ratsebesar 80%, hal ini berarti 20% dari total

dana dialokasikan untuk memenuhi likuiditas;

® Fitri Nurhantati dan Ika Saniyati Rahmaniyatgperasi Syari'ah Surakarta : PT Era
Intermedia, 2008, him. 33.

5 M. Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah Dari Teori Ke PrakteKlakarta: Tazkia Cendekia,
2001, Cet. 1, him. 139-140.
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2) Jumlah dana vyang tersedia untuk diinvestasikan
merupakan jumlah dana dari berbagai sumber dang yan
tersedia untuk diinvestasikan. Dana tersebut dapat
dihitung dengan menggunakan salah satu metode yaitu
rata-rata saldo minimum bulanan dan rata-rata satklo
harian.Invesment ratelikalikan dengan jumlah dana yang
tersedia untuk diinvestasikan, akan menghasilkamgh
dana aktual yang digunakan;

3) Nisbah profit sharing ratig
Nisbah harus ditentukan dan disetujui pada awal
perjanjian. Nisbah antara satu BMT dan BMT lainnya
dapat berbeda. Nisbah juga dapat berbeda dari waktu
waktu dalam satu BMT, misalnya pembiayaan
mudharabah 5 bulan, 6 bulan, 10 bulan dan 12 bulan.
Nisbah juga dapat berbeda antara saticount dan
accountlainnya sesuai dengan besarnya dana dan jatuh
temponya.

b. Faktor Tidak Langsung
Faktor-faktor tidak langsung yang mempengaruhi
perhitungan bagi hasil:

1) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudaharab
a. Shahibul Maaldan Mudharib akan melakukarshare

baik dalam pendapatan maupun biaya. Pendapatan
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yang dibagihasilkan merupakan pendapatan yang
diterima setelah dikurangi biaya-biaya;
b. Jika semua biayaditanggung bank, hal ini disebut
revenue sharing
2) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting)
Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh
berjalannya aktivitas yang diterapkan, terutama

sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya.

2.2 Pembiayaan Mudharabah

221

Pengertian Pembiayaan M udhar abah
Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan

Syariah, yang dimaksud pembiayaan adalah penyedi@aaa atau

tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa:

a. transaksi bagi hasil dalam bentuknudharabah dan
musyarakah

b. transaksi sewa-menyewa dalam benijakah atau sewa beli
dalam bentukjarah muntahiya bittamlik

c. transaksi jual beli dalam bentuk piutangrabahah, salam
danistishna’

d. transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutgaglh dan

e. transaksi sewa-menyewa jasa dalam benfjakah untuk
transaksi multijasa berdasarkan persetujuan ataapké&atan

antara Bank Syariah dan/atau UUS dan pihak laingyan
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mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberilf@s dana
untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangkeuwa
tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, leagihasil’
Mudharabah berasal dari kadharh yang berarti secara
harfiah adalah bepergian atau berj@laRengertian dari kata
bepergian atau berjalan dalam hal ini lebih tepatagalah proses
seseorang menjalankan kakinya dalam melaksanakédia.us
Secara teknis, mudharabah adalah akad kerjasarha usa
antara dua pihak dimana pihak pertamshafibul magl
menyediakan seluruh (100%) modalnya sedangkan paiakya
menjadi pengelola njudharij. Keuntungan usaha secara
mudharabahdibagi menurut kesepakatan yang dituandiam
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung olehilgemmodal
selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pletge
Seandainya kerugian itu diakibatkan karena kecamangtau
kelalaian si pengelola, maka si pengelola harusabggung jawab
atas kerugian tersebut.
Jadi, mudharabah berarti bahwa satu pihak menyadiak

modal dan pihak lain memanfaatkannya untuk tujuguan usaha,

" www./UU No. 21 Tahun 2008/Perbankan.com
8 Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: Rajawali Pers, 2010, him. 135.
° M. Syafi'i Antonio,op. cit.,him. 95.
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berdasarkan kesepakatan bahwa keuntungan dari usedebut
akan dibagi menurut bagian yang ditentukan.

Secara umum, landasan dasar syari’ah tentang penan
mudharabah lebih mencerminkan anjuran untuk mekakulsaha
yang tertuang dalam QS. Al-Jumu’ah ayat 10 beiikiut

20508H0 w3 QECOXYDL Scr@RI+o
KV AOQOFT B o S (7 ANES BI-ORBN, ¢ ¢F 1o a0
* Forde PP Ao IS BHUAC #IIHa -0
FCOBY ?XI@) ALa S BHORBAGT MO @0
DD A RESHAD o AHAERHRD L@
Artinya: Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaaanl
kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlakl#th
banyakbanyak agar kamu beruntung. (QS. Al-Jumu’ah :
10)11

Dalam fatwa DSN MUI tentang pembiayaan mudharabah
dijelaskan bahwa dalam rangka mengembangkan dan
meningkatkan dana lembaga keuangan syari'ah (LEi8ak LKS
dapat menyalurkan dananya kepada pihak lain dengmEma
mudharabah, yaitu akad kerjasama suatu usaha ahiarpihak di
mana pihak pertamamg@lik, shahib al-mal LKS) menyediakan
seluruh modal, sedang pihak ked(iamil, mudharib, nasabah)

bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usdfegiddi antara

10 M. Nejatullah Siddigi,Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil dalam Hubungan Islam
Jakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1996, him. 8.
"1 Departemen Agama Rabc. cit., him. 809.
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mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan dalantrakpn
mudharabafi? Hal tersebut telah dijelaskan dalam Firman Allah

QS. An Nisa : 29 sebagai berikut:

oA £ A i S PRy o lm EETOY Yo
BXMAODHOECH ¢ & oo BXURZGL -0
¢ OO0t 0 ¢ <= LVERRVOTEE 40 IST-Nm [A8

PeND Q20N W@ e N2
Hv3ce0+z ITOR COBOOMNE aMAAEre O
BXMADIHETND 0 22 Ju El JLAECQHE
*Q ARG A ForSe OQRO F P2 790> A0
M AP o FODY. O W0 ALAER
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadaniti.
Telah dijelaskan pula dalam sebustis Nabi riwayat lbnu

Majah dari Shuhaib:

wle ) ol 0305 06 B a4 (e ela 0 il
S BSATy Alayaal Jal I wall A8 (s 86 08 s

(cuea 0 4nle 0 o) 5 5) @l cuill el

12 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. : 07/DSN-MUI/I80P Tentang Pembiayaan
Mudharabah (Qiradh).
13 Departemen Agama Rip. cit.,him. 107-108.
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Artinya : Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah bérda,
“ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beliatd
secara tunai, mugaradhah (mudharabah), dan mencampu
gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga,
bukan untuk dijual(HR. Ibnu Majah dari Shuhaibj.

Berikut adalah skema suatu proses dalam melaksanaka

perjanjian mudharabah di perbankan syartah:

———» PERJANJIAN BAGI HASIL

@DHARIB

A A A

SHAHIBUL MAAL

KEAHLIAN/ PROYEK USAHA MODAL 100%
KETRAMPILAN

A

PEMBAGIAN KEUNTUNGAN

NISBAH X% NISBAH Y%

A 4

Gambar 2.1
Skema teknis penyaluran dana Mudharabah

2.2.2  Jenis-Jenis Mudharabah
Secara umum, mudharabah terbagi menjadi dua jenis
yaitu:

a. Mudharabah Muthlagah

4 Jmam Abdurrohman Jalaluddin As-Syuyulami'us Shogir Fi Ahaditsul Batsir An-
Nadlir, Libanon: Darul Fikr, Juz 1, him. 533.

5 MuhammadSistem dan Prosedur Operasional Bank Syar¥bgyakarta : Ul Press,
2000, him 133.
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Mudharabah muthlagahadalah bentuk kerja sama
antarashahibul maaldan mudharibyang cakupannya sangat
luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis asaaktu, dan
daerah bisnis. Dalam pembahasan figih ulaakmfus saleh
seringkali dicontohkan dengan ungkapdftal ma syi'ta
(lakukanlah sesukamu) dashahibul maake mudharibyang,
memberi kekuasaan sangat besar. Jenis usaha disini
mempunyai syarat yaitu aman, halal dan menguntungka

b. Mudharabah Mugayyadah

Mudharabah mugayyadahatau istilah lainnya
restricted mudharabah/specified mudharalsalalahmudharib
dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, atgateusaha.
Adanya pembatasan ini  seringkali mencerminkan
kecenderungan umum siahibul maadalam memasuki jenis
dunia usah&®

2.2.3 Rukun dan Syarat Mudhar abah
Ada beberapa rukun dan syarat dalam pembiayaan
mudharabah yaitu:
a. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha)

Akad mudharabah, harus ada minimal dua pelaku.

Pihak pertama bertindak sebagai pemilik modstabibul

maal), pihak kedua sebagai pelaksana usatmadbarid.

6 M. Syafi'i Antonio, loc. cit, him. 97
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Syarat keduanya adalah pemodal dan pengelola hzaogu
melakukan transaksi dan sah secara hukum.
Objek mudharabah (modal dan kerja)

Objek merupakan konsekuensi logis dari tindakan
yang dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal nezalgkan
modalnya sebagai objek mudharabah, sedangkan pekaks
usaha menyerahkan kerjanya sebagai objek mudharabah
Modal yang diserahkan berbentuk uang. Sedangkga \ang
diserahkan bisa berbentuk keahlian, ketrampgatiing skill
management skilldan lain-lain.Syarat objek mudharabah
adalah:

1) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya (mategyan
2) Modal harus tunai.
Persetujuan kedua belah pihgkl{-gabul)

Persetujuan kedua belah pihak  merupakan
konsekuensi dari prinsifan-taraadhim minkum(sama-sama
rela). Kedua belah pihak harus secara rela beraepakuk
mengikatkan diri dalam akad mudharabah. Si pendbka
setuju dengan perannya untuk mengkontribusikan danasi
pelaksana usaha pun setuju dengan perannya untuk
mengkontribusikan kerja. Syaratnya adalah melatadzjab
dari yang punya modal dan gabul dari yang menjaanya.

Nisbah Keuntungan
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Nisbah adalah rukun yang khas dalam akad
mudharabah, yang tidak ada dalam akad jual besibdi ini
mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh &gquhak
yang bermudharabahyludharib mendapatkan imbalan atas
kerjanya, sedangkashahib al-maalmendapat imbalan atas
penyertaan modalnya. Nisbah keuntungan inilah yakan
mencegah terjadinya perselisihan antara kedua baladk
mengenai cara pembagian keuntungan. Syaratnyahadala
1) Keuntungan harus dibagi untuk kedua pihak;

2) Proporsi keuntungan masing-masing pihak harus aiket
pada waktu kontrak dan proporsi tersebut harus dari
keuntungan;

3) Nisbah keuntungan dapat disepakati untuk ditinjau d
waktu ke waktu;

4) Kedua belah pihak juga harus menyepakati biayaabiay
apa saja yang ditanggung pemodal dan pengElola.

224 Manfaat dan Risiko Mudharabah
Manfaat mudharabaddalah sebagai berikut:
a. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil padat saa
keuntungan usaha nasabah meningkat;
b. Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepsabah

pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan

17 adiwarman KarimjJoc. cit., him. 205-206.
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pendapatan/hasil usaha bank sehingga bank tidak mdmah
mengalamnegative spread

c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan degah
flow/arus kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan
nasababh;

d. Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari @asalang
benar-benar aman, halal dan menguntungkan karena
keuntungan yang konkrit dan benar-benar terjadalityang
akan dibagikan;

e. Prinsip bagi hasil dalam mudharabah ini berbedagaen
prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih pegaeri
pembiayaan satu jumlah bunga tetap berapapun kegaru
yang dihasilkan nasabah, sekalipun merugi dandiekasis
ekonomi’®

Risiko Mudharabah

Risiko yang terdapat dalam mudharabah, terutama pad
penerapannya dalam pembiayaan, relatif tinggi. Riamya
sebagai berikut:

a. Side streamingnasabah menggunakan dana itu bukan seperti
yang disebut dalam kontrak.

b. Lalai dan kesalahan yang disengaja.

18 M. Syafi'i Antonio, loc. cit, him. 98.
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c. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah, bila nasgdbah

tidak jujur®®

2.3 Jangka Waktu Pencairan Dana

Waktu adalah bagian dari sistem pengukuran yangndigan untuk
urutan peristiwa, untuk membandingkan durasi kejadian interval antara
mereka, dan untuk mengukur tingkat perubahan sepgerakan dari
obyek® Sedangakan jangka waktu merupakan sela waktu aamtaa
peristiwa yang sama atau ruang antara dua benda seama, bisa juga
disebut dengan intervat.

Jangka waktu pencairan dana pada pembiayaan mbdhara
maksudnya adalah selang waktu yang disebutkan dagb@njanjian
mudharabah mulai dari tahap pengajuan pembiayaampasadengan
pencairan dana pembiayaan, jika memang pengajuabiggaan tersebut
telah dianalisis dan disetujui oleh pihak BIFT.

Jangka waktu yang digunakan dalam kontrak mudhhraba
umumnya ditetapkan oleh lembaga keuangan, karengiakomudharabah
juga umumnya digunakan untuk jangka pendek. Jamgidu pencairan
dana disini merupakan salah satu faktor pendoramgkumengajukan

pembiayaan pada suatu lembaga keuangan, karena damatidaknya

“Ibid., him. 98.

20 http://en.wikipedia.org/wiki/Waktu//

2 \www.artikata.com

22\Wawancara dengan Santoso, Manajer BMT Artha SiNahliyan Semarang, 2012.
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jangka waktu dari pengajuan pembiayaan sampai depgacairan juga
menentukan nasabah dalam mengambil kepuﬁfsan.

Jadi, ada beberapa hal yang perlu diperhatikamdgagka waktu
pencairan dana ini, antara lain yaitu ketepatankdsepatan waktu dalam
perjanjian pencairan dana dan pelayanan yang HK#éreroleh lembaga
keuangan. Karena pelayanan merupakan kemampuan skbuah
perusahaan dalam memberikan segala yang menjadpararpelanggan
dalam memenuhi kebutuhanmaMaka dari itu pihak lembaga keuangan
harus memberikan yang terbaik agar nasabahnya semeaiorong untuk
menggunakan jasa-jasa yang ditawarkan.

BMT (Baitul Maal wat Tamwil)
241 Pengertian BMT
Baitul maal wattamwi{(BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu
baitul maaldanbaitut tamwil Secara harfiaHghowi) baitul maal
berarti rumah dana daaitut tamwilberarti rumah usatd.BMT
sesuai dengan namanya terdiri dari dua fungsi ytgaita:

a. Baitul maal(rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak
dan sedekah serta mengoptimalkan distribusinysasdsngan
peraturan dan amanahnya.

b. Baitut tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan
kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dastasi
dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha ndkamm

kecil dengan antara lain mendorong kegiatan mergaloiam
menunjang pembiayaan kegiatan ekondni.

23 |hi
Ibid.
24 7oeldhan-informatika.blogspot.com/2012/07/pengerpelayanan.html
% Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Wat Tamwil (BMTYogyakarta : Ul

Press, 2004, him. 126.

26 Andri Soemitrapp. cit.,him. 447.
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Baitul maal wattamwil (BMT) adalah balai usaha mand
terpadu yang isinya berintikamayt al-mal wa al-tamwildengan
kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif deestasi
dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi peatwmskecil
bawah dan kecil dengan antara lain mendorong kagiaenabung
dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya.

Sebagai lembaga keuangan BMT bertugas menghimpun
dana dari masyarakat (anggota BMT) yang memercayd&aanya
disimpan di BMT dan menyalurkan dana kepada makgara
(anggota BMT) yang diberikan pinjaman oleh BMT. &sgkan
sebagai lembaga ekonomi, BMT berhak melakukan tagia
ekonomi, seperti mengelola kegiatan perdagangatystn, dan
pertanian.

Asasdan Landasan BMT

Baitul maal wattamwi(BMT) berlandaskan Pancasila dan
UUD 1945 serta berlandaskan prinsip syariah Isl&eimanan,
keterpaduan k@ffah), kekeluargaan atau koperasi, kebersamaan,
kemandirian dan profesionalisme. Dengan demikiaahekadaan
BMT menjadi organisasi yang sah dan legal, sebsgabaga
keuangan syariah, BMT harus berpegang teguh pattesiggr

prinsip syariat’

2" Muhammad Ridwamgp. cit.,hlm. 73-74.
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Keimanan menjadi landasan atas keyakinan untuk mau

tumbuh dan berkembang. Keterpaduan mengisyaratkiamya
harapan untuk mencapai sukses di dunia dan aklirga
keterpaduan antara sisnaal dan tamwil (sosial dan bisnis).
Kekeluargaan dan kebersamaan berarti upaya untukcapai
kesuksesan tersebut diraih secara bersama. Kenaandierarti
BMT tidak dapat hidup hanya bergantung pada ulueargan
pemerintah, tetapi harus berkembang dari meningkgbartisipasi
anggota dan masyarakat, untuk itulah pola pengmiolga harus
profesional.

JenisjenisUsaha BMT

Dalam operasionalnya, BMT dapat menjalankan beibaga

jenis kegiatan usaha, baik yang berhubungan dekgaangan
maupun non-keuangan. Adapun jenis-jenis usaha BMhgy

berhubungan dengan keuangan dapat berupa:

1) Setelah mendapatkan modal awal berupa simpanankpoko

khusus, simpanan pokok, dan simpanan wajib selragdal

dasar BMT, selanjutnya memobilisasi dana dengan
mengembangkannya dalam aneka simpanan sukarela

(semacam tabungan umum) dengan berasaskan akad

mudharabah dari anggota berbentuk:
a. Simpanan biasa;

b. Simpanan pendidikan;
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c. Simpanan haji;

d. Simpanan umrah;

e. Simpanan qurban;

f.  Simpanan Idul Fitri;

g. Simpanan walimah;

h. Simpanana agiqah;

i. Simpanan perumahan (pembangunan dan perbaikan);

j.  Simpanan kunjungan wisata; dan

k. Simpanan mudharabah berjangka (semacam deposjtol, 3
6, dan 12 bulan). Dengan akad wadi'ah (titipan Kida
berbagi hasil), di antaranya:
a) Simpananyad al-amanahtitipan dana azakat, infak,

dan sedekah untuk disampaikan kepada yang berhak.
b) Simpanaryad ad-damanghgiro yang sewaktu-waktu
dapat diambil oleh penyimpan.

Kegiatan pembiayaan/ kredit usaha kecil bawah (@hikian

kecil, antara lain dapat berbentuk:

a. Pembiayaaimmudharabah yaitu pembiayaan total dengan
menggunakan mekanisme bagi hasil.

b. Pembiayaan musyarakah yaitu pembiayaan bersama
dengan menggunakan mekanisme bagi hasil.

c. Pembiayaanmurabahah yaitu pemilikan suatu barang

tertentu yang dibayar pada saat jatuh tempo.
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d. Pembiayaanbai’ bi tsaman ajiJ yaitu pemilikan suatu
barang tertentu dengan mekanisme pembayaran cicilan
e. Pembiayaargard al-hasan yaitu pinjaman tanpa adanya
tambahan pengembalian kecuali sebatas biaya
administrasf®
25 Minat Nasabah
251 Pengertian Minat
Dalam kamus umum bahasa Indonesia minat adalah
kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu, tiparha
keinginan®
Minat merupakan sebuah motivasi intrinsik sebagai
kekuatan pembelajaran yang menjadi daya penggerséosang
dalam melakukan aktivitas dengan penuh ketekunarceladerung
menetap?
Minat menurut Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul
Wahab merupakan suatu kecenderungan untuk memberika
perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas situasi yang
menjadi objek dari minat tersebut dengan disegagaan senang.

Dengan kata lain ada suatu usaha (untuk mendekatigetahui,

28 Andri Soemitrajoc. cit., him. 459-460.

29 \WJS. Poerwadarmint&&amus Umum Bahasa Indonesiakarta; Balai Pustaka, 20086,
him. 1181.

%0 http://wawan-junaidi.blogspot.com/2009/10/pengertminat.html
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menguasai dan berhubungan) dari subyek yang didetkulengan
perasaan senang, ada daya tarik dari oByek.

Minat menurut Andi Mappiare adalah suatu perangkat
mental yang terdiri dari suatu campuran dari pemnasharapan,
pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepswktu
pilihan tertentu*

Jadi minat nasabah adalah menguji secara empitisk un
melihat dorongan seberapa tinggi rendahnya pilire@sabah untuk
mengajukan pembiayaan dengan prinsip syariah gatem bagi
hasil.

25.2 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Minat Nasabah

Menurut Crow and Crow ada tiga faktor yang menjadi
timbulnya minat, yaitu:

a) Dorongan dari dalam individu, misal dorongan makaasa
ingin tahu dan seks.

b) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkminat
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu.

c) Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yand era

dengan emos?

31 Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wah&Bijkologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif IslamJakarta: Prenada Media, 2004, him. 263.

32 Andi Mappiare Psikologi RemajaSurabaya: Usaha Offest Printing, 2000, him. 62.

% Abdul Rahman Salelop. cit.,him. 264.
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Menurut Crow and Crow sikap seseorang memutuskan
melakukan konsumsi dipengaruhi oleh tiga kompowgeaity:

1. Cognitive Component : kepercayaan konsumen dan
pengetahuan tentang objek.

2. Affective Componentemosional yang merefleksikan perasaan
seseorang terhadap suatu objek, apakah objek werseb
diinginkan atau disukai.

3. Behavioral Component merefleksikan kecenderungan dan
perilaku aktual terhadap suatu objek, yang manapkormn ini
menunjukkan kecenderungan melakukan suatu tind4kan.

253 Macam-macam Minat

1) Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjacht
primitif dan minatkultural. Minat primitif adalah minat yang
timbul karena kebutuhan biologis atau jaringanagain tubuh,
misalnya kebutuhan akan makanan. Sedangkan tuttatal
adalah minat yang timbul karena proses belajar.

2) Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjauit
intrinsik dan ekstrinsik Minat intrinsik adalah minat yang
langsung berhubungan dengan aktivitas itu sendmi,
merupakan minat asli. Minatkstrinsik adalah minat yang

berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatantketse

34 Dyah Widyarini, Pengaruh Pengetahuan Tentang Bank Syari'ah Terhallipat
Dosen IAIN Walisongo Semarang Pada Bank Syari'@kripsi Institut Agama Islam Negeri
Walisongo, 2009, him. 16.
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3) Berdasarkan cara pengungkapan, minat dapat dibedaka
menjadi empat yaituexpressed interest, manifest interest,
tested interest, dan inventoried inter&st.

Dalam Al-Quran bahwa pembicaraan tentang minat
terdapat pada surat pertama yang perintahnya adajah kita
membaca. Membaca bukan hanya membaca atau dalz&an art
tekstual, akan tetapi juga semua aspek apakatuntutan untuk
membaca cakrawala jagad yang merupakan kebesamrséya

membaca potensi diri. Firman Allah SWT:

RRE-4ONGTGa e HNEar-e0e0 clUedNLa S
BN QN LA Lo 3 R ER
Bk EON & CHREQO MW e NI
REH DO e o 98 BILOBOE “oo
NSEOEY
Artinya: “Bacalah! Bacalah, dan Tuhanmu Yang Maha Pemurah,
yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam.
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahui-Nya”(QS. Al-‘Alag: 3-5)%°
Jadi minat merupakan karunia terbesar yang
dianugerahkan Allah SWT kepada kita semua. Namukarbu

berarti kita hanya berpangku tangan dan minat letse

berkembang dengan sendirinya. Tetapi upaya kitalalda

% Ibid., him. 265
% Departemen Agama Rbc., cit.,him. 904.
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menembangkan sayap anugerah Allah itu kepada keosmp
maksimal kita sehingga dapat berguna dengan bdik gii kita.
2.6 Penelitian Terdahulu

Pada umumnya peneliti akan memulai penelitiannysgale cara
menggali dari apa yang telah diteliti oleh pakargdti sebelumnya.

Penelitian dari Rahmadi, yang berjudul “Analisis n§a&ruh
Ekuivalen Nisbah Bagi Hasil Tabungan dan FrekueR&ncairan
Pembiayaan Terhadap Jumlah Nasabah Baru Pada BMHarAmah
Martapura”, dalam penelitian disimpulkan bahwa we#lén nisbah bagi
hasil tabungan dan frekuensi pencairan pembiayaears parsial maupun
simultan berpengaruh signifikan terhadap jumlahabak baru pada BMT
Al-Karomah Martapurd’

Penelitian dari Durrotul Fatimah, yang berjudul fiBaruh
Profitabilitas Sistem Bagi Hasil Terhadap Minat &lash Untuk
Berinvestasi di Bank Mega Syari'ah Semarang”, dalpenelitian ini
disimpulkan bahwa profitabilitas sistem bagi hd&lpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat nasabah untuk berinvestisBank Mega
Syari'ah Semaranyj.

Penelitian dari Nila Purbiyanti Zamro, yang berjudBengaruh

Promosi dan Differensiasi Terhadap Minat NasabatukJBerinvestasi Di

% Rahmadi,Analisis Pengaruh Ekuivalen Nisbah Bagi Hasil Tapam dan Frekuensi
Pencairan Pembiayaan Terhadap Jumlah Nasabah BadaPBMT Al-Karomah Martapura,
2009 Skripsi Perbankan Syari'ah, him. 77.

38 purrotul FatimahPengaruh Profitabilitas Sistem Bagi Hasil Terhaddimat Nasabah
Untuk Berinvestasi di Bank Mega Syari'ah Semara8gripsi Institut Agama Islam Negeri
Walisongo, 2009, him. 68.



2.7

36

Bank Umum Syari’ah Studi Pada Bank Syariah Mand@abang
Semarang”, dalam penelitiaan ini disimpulkan bahyweomosi dan
differensiasi berpengaruh signifikan terhadap minssabah untuk
berinvestasi di Bank Syari’ah Mandiri Cabang Semgra

Penelitian ini merupakan hasil pengembangan danelg@n
Durrotul Fatimah. Perbedaan penelitian ini denganefitian sebelumnya
yaitu terdapat pada variabel yang diteliti. Jikangdgtian sebelumnya
menggunakan satu variabel X, yaiRrofitabilitas Sistem Bagi Hasil
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 2 veriébyaitu X1 Sistem
Bagi Hasil Pada Pembiayaan Mudharabatian X2 Jangka Waktu
Pencairan Dana Pada Pembiayaan Mudharabd@¥iinat nasabah yang
diteliti juga berbeda, dimana penelitian sebelummeneliti tentang minat
nasabah untuk berinvestasi di Bank Syari'ah, sddangoenelitian ini
meneliti tentang minat nasabah pada pembiayaan anaiddh pada Baitul
Maal Wat Tamwil.
Kerangka Pemikiran Teoritik

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian tetdamaka model
konseptual penelitian dapat dijelaskan melalui kkgka pemikiran teoritis,

sebagai berikut:

Untuk Berinvestasi Di Bank Umum Syari'ah Studi PaBank Syar

SISTEM BAGI
HASIL
(X1) MINAT
NASABAH
39 Nila Purbiyanti ZamroPengaruh Promosi dan Differensiasi T (Y)

SemarangSkripsi Institut Agama Islam Negeri Walisongo020him. vii. | » Cognitive

Component
> Affective

Component
» Behavioral
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—>
JANGKA WAKTU PENCAIRAN
DANA PADA PEMBIAYAAN
MUDHARABAH
(X2) Gambar 2.2
Kerangka Teori
2.8 Hipotesis

Hipotesis diartikan suatu jawaban yang sementatedep suatu
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalts gang terkumpuf®

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teorianmgbotesis
penelitian dirumuskan sebagai berikut:

H;: Sistem bagi hasil berpengaruh secara signifikematlap minat
nasabah di BMT Artha Salsabil Ngaliyan.

H, : Jangka waktu pencairan dana pada pembiayaan arakth
berpengaruh secara signifikan terhadap minat nasdiBMT Artha
Salsabil Ngaliyan.

H;:  Sistem bagi hasil dan jangka waktu pencairan gada pembiayaan
mudharabah bersama-sama berpengaruh secara signiGkhadap

minat nasabah di BMT Artha Salsabil Ngaliyan.

40 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfiikarta: Rineka
Cipta, 2002, him. 64.
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